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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Karakteristik Kitab Tafsir a/-Mushat™ al-Mutassar
Karya Muhammad Farid Wajdi’. Sedangkan untuk masalah yang diteliti adalah
Karakteristik karya tafsirMuhammad Farid Wajdi. Selain itu penulis juga
mencoba untuk mengungkap alasan-alddahammad Farid Wajdi menerapkan
karakteristik tersebut di dalam kitab/-Mushaf™ al-Muftassar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik kitabMushaf™ al-Mufassar beserta
alasan penggunaannya. Guna menjawab permasalahan dan mencapai tujuan yang
dimaksud, maka penulis menggunakan metode deskriptif-analitis dan
hermeneutika triadik.

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian pustdKardry research).
Dalam prosesnya, penulis menggunakan dua kategori sumber data, sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah kitaWushat™ al-Mufassar
karya Muhammad Farid Wajdiitu sendiri, sedangkan sumber data sekunder terdiri
atas kitab-kitab tafsir untuk perbandingan, buku-buku, karya ilmiyah dan sumber
lain yang berkaitan dengan masalah ini.

Menjawab persoalan di atas, penulis menemukan beberapa hal mengenai
karakteristik a/-Mushat™ al-Mufassar Pertama, karakter al-Mushat™ al-Mufassar
tercermin pada dua aspek: (1) postur tafsir yang simpel dan lugas dengan corak
tekstual-lughawi yang dikemas secafmali. Postur tafsirnya yang simpel dan
lugas tersebut dapat ditengarai pada setiap bahasan tafsirnya selalu disajikan
dalam satu halaman tuntas, tidak lebih. Selainafggut penulisan dan penyajian
tafsirnya pun lebih berorientasi pada kemudahan dan kenyamanan bagi pembaca,
yakni adanya penempatan secara proporsional antara teks ayat yang hendak
ditafsirkan,zafsir al-alfaz dan tafsir al-ma’ani. teks ayat disajikan secara mushafi,
sementaraassir al-altaz ditempatkan persis di bagian samping sebagatmisy,
sedangkanafsir al-ma’ani ditempatkan di bagian bawah sebagai tafsiran makna
ayat secara global; (2) struktur dan gaya bahasa tafsir yang sederhana. Bahasa
tafsir yang lugas, tidak bertele-tele. Bahkan kerap menggunakan struktur
kebahasaan Al-Qur’an itu sendiri.

Kedua, penggunaan karakter postur dan bahasa tafsir yang simpel dan
lugas tersebut, di satu sisi bisa dikatakan sebagai kritik atas tradisi tafsir sebelum-
sebelumnya, dan di sisi lain sebagai bagian dari strdMedfiarid Wajdi dalam
konteks persaingan “pasar konsumsi tafsir” di Mesir.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber ajaran, Al-Qur'an telah melahirkan sederet teks tdrunan.
Teks yang berperan dan berfungsi sebagai penjelas atas makna, hukum, hikmah,
nilai dan prinsip yang dikandungnya.

Secara historis, teks turunan tersebut jumlahnya sangat banyak dengan
corak yang beragam. Misalnya kit#oni’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim
karyalbnu Jarir al-Tabari (w.310 H) atau lebih dikenal dengdassir al-Tabari.

Sebuah kitab tafsir yang menurut Jumhur sangat kuat dalam penggunaan riwayat-
riwayat sebagai sumber penafsiraniiyazsafsir bi al-ma’sir).? Selain Tafsir al-

Tabari, karya-karya tafsibi al-ma’sur lainnya adalahV/a’alim al-Tanzil karya

Amin Abdullah, Arah Baru Metode Penelitian Tafsir di Indonesidalam Kata
Pengantarislah GusmianKhazanah Tafsir di Indonesia: dari Hermeneutika hingga ideologi,
(Jakarta: Teraju, 2003), him. xi

2Ibnu Jarir al-Tabari merupakan salah satu tokoh mufasir yang melarang penggunaan
metode tafsibi al-ra’y. Menurutnya kalam Allah tidak dapat difahami kecuali dengan hadis-hadis
Rasulullah. Selain itu ia juga berpegangan pada hadis yang diriwayatkalbroletAbbas yang
isinya “siapa saja yang menafsirkan al-Qur'an menggunakan akalratau maka dia akan
ditempatkan di Neraka. Oleh karena itliTabari menafsirkan Al-Qur'an menggunakan ayat,
hadis, perkataan sahabat dan tabi’in. Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri fshubtari
menggunakanra'yu dalam praktik penafsirannya seperti bersandar pada analisis bahasa,
mencermati munasabah ayat sebelum dan sesudahnya, serta memaparkagireégiaiguna
mengungkap makna ayat dan mengeksplorasi syair ketika menjelaskan ayat. Lihat Muhammad
Yusuf, Jami’al-Bayan fi TafSir al-Qur’an Karya Ibn Jarir al-Tabari (Telaah Terhadap Metode dan
Karakteristik Penafsiran)hlm. 78.



al-Bagawi (W.516 H)? Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim karyalbnu Kasir (w.774 H)?
Al-Durru al-Mansur i Tafsir bi al-Ma’sur karya al-Suyuti (w. 911 H¥ dan lain
sebagainya.

Berbeda dengan kitalWafatih al-Gayb karyaal-Razi (w. 606 H). Kitab ini
dinilai cenderung dominan dalam penggunaan nalar sebagai pijakan penafsirannya
(al-tafSir bi al-ra’y).® Selain Tafsiral-Razi, karya-karya tafsibi al-ra’y lainnya

adalahAnwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karyaBaidawi (w. 691 H)! Lubab al-

SMenurut Basuni Faudah tafsi®/a’alim al-Tanzil adalah kitab tafsir yang terkenal
dengan tafsitbi al-ma’sur. Karena didalamnya didominasi dengan penafsiran ayat dengan ayat,
hadis, perkataan sahabat dan tabi’in. Akan tetapi dia juga mengguaakanntuk memperkuat
analisis bahasa dan penafsirabnhat Mahmud Basuni FaudahTafsir-Tafsir Al-Qur'an:
Perkenalan dengan Metodologi TafgiBandung: Pustaka,1987), him. 58

“Tbnu Kasir adalah tokoh mufasir yang mengikuti metode penafsiran gurunya Ibnu
Taymiyah. Bahkan didalam mukadimah kitabnya ia secara jujur mengatakan bahwa metode
penafsirannya sejalur dengan Ibnu Taymiyah. Metodenya dikenal denganbiafgima’sur.
dalam aplikasinyalbnu Kasir menafsirkan Al-Qur'an dengan ayat Al-Qur'an, Sunah, perkataan
Sahabat, Tabi'in dan riwayat-riwaytra'iliyat yang dianggapnyaasih. Untuk masalah riwayat
isra’iliyat, Tbnu Kasir lebih tegas daripadkbnu Jarir al-Tabari. Menurutnya ada tiga kategori
isra’iliyat, pertama, isra’iliyat sahih dan wajib meyakininya.Kedua, isra’iliyvat yang
berseberangan dengan agama Islam dan wajib ditd&tlga, isra’iliyvat yang ditangguhkan atau
tawaqquf. |sra’iliyat pertamalah yang digunakdimu Kagir dalam menafsirkan Al-Qur’an. Lihat
Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Maktabah Wahbah: Kairo, 2000),
him. 173.

S Al-Durru al-Mansur i Tafsir bi al-Ma’sur merupakan tafsibi al-ma’sar yang
konsisten dengan penggunaan riwayat seperti hadis, perkataan sahabat dan tabi'in. Didalamnya
sedikitpunal-Suyuti tidak melakukan ijtihad. Liha#luhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-
Mufassirun, him. 177.

bKitab Mafatih al-Gayb juga dikenal dengan nama-Taf$ir al-Kabir yang di tulisal-
Razi di kategorikan sebagai tafdii al-ra’y. Sebabal-Razi berusaha menafsirkan setiap ayat
dengan ijtihadnya. Keungguladi-Razi dalam mencari hubungangan ayat dengan ayat lainnya
(munasabah al-ayat) dan hubungan antara suraiupasabah al-suwar). Lihat Muhammad Husain
al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mutassirun, him. 206.

" DalamAnwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Al-Baidawi menafsirkan Al-Qur'an dengan
ijtihad melalui argumentasinya serta mengutip pendapat orang. Terkadang ia juga menampilkan
hadis Nabi dan perkataan sahabat. Yusuf Rahman memberikan kritik kepBdalawi, bahwa
Al-Baidawi diduga melakukan semacam plagiat karena tidak menyebutkan sumber dalam
penafsiran. LihaMuhammad Husain al-Zahabi, a/-7afsir wa al-Mufassiran, him. 409.



Ta’'wil fi Ma’an al-Tanzil Karya al-Khazin (w. 741 HY, Mudarik al-Tanzil wa
Haqa’iq al-Ta’ wil karyaal-Nasafi (w. 791 H)? dan lain sebagainya.

Dari sekian banyak karya tafsir, ada satu karya tafsir yang ditulis oleh
sastrawan asal Mesk{uhammad Farid Wajdi (1868-1933), yaknk/-Mushat al-
Muftassar. Kitab ini ditulis secara ringkas dengan bahasa yang lugas. Sayangnya,
karya tafsir ini—tampak—Iluput dari perhatian para pengkaji tafsir Al-Qur’an,
khususnya di bidang studi kitab tafsir. Setidaknya, asumsi ini didasarkan pada
minimnya (untuk tidak mengatakan tidak ada) penelitian yang membahas tafsir
tersebut. Sekalipun ada ulasan mengenai karya tersebut, namun sifatnya hanya
‘menyinggung sekilas’ sebagaimana uladémi’ Abd al-Halim Mahmud dalam
salah satu bukunyal/anahij al-Mutassirin.*°

Padahal jika ditinjau dari logika periodisaghkMushat al-Mutassar adalah
karya yang muncul di abad 19/20-an. Mestinya kalangan pengkaji tafsir—
terutama para pengkaji yang hidup di abad 20/21-an—memasukkan karya tersebut

sebagai salah satu objek material kajian tafsirnya. Sebut saja Ignaz Goldziher

8Tafsir Lubab al-Ta’wil i Ma’an al-Tanzil atau yang populer dengdrafsir al-Khazin ini
merupakan ringkasan dari kitali/a’alim al-Tanzil karya al-Bagawi. Hal ini sebagaimana
perkataannya di dalam mukadimah kitadkkhazin. Sebagai seorang ahli sejaralkKhazin dalam
menafsirkan al-Qur'an cenderung dengan pendekatan sosio-historis. Dalam menjelaskan kisah-
kisah pun dia menggunakasra iliyyat. Al-Zahabi mengkritiknya karena sering menghapus sanad
dan berlebihan dalam menggunakan israiliyat. Lihat Muhammad YusufStkkli, Kitaab Tafsir:
Menyuarakan Teks yang BiglY,ogakarta: Teras, 2004), him. 102.

9 Menurutal-Zahabi kitab Mudarik al-Tanzil wa Haqa’iq al-Ta’wil adalah ringkasan dari
kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Baidhawi dan tafsin/-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari. Dia juga mengkategorikan tafsir ini sebagai tdf$ial-ra’'y. Sebab penafsirannya
didominasi dengan ijtihad, meskipun juga ada riwayat-riwayat yang dimasukkan. Lihat
Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, him. 290.

Mani’ Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Kitab al-Misri,
2000), him. 369.



melalui Mazahibut Tafsinya, ia tidak memasukkaa/-Mushaf al-Mufassar
sebagai salah satu objek material kitab tafsir di era 19/20-an yang dikajinya.
Bahkan dalam beberapa karya tentang “Studi Kitab Tafsir” yang terbit di abad
20/21-an pun tidak diketemukait-Mushaf al-Mufassar sebagai salah satu objek
kitab tafsir yang dikaji, misalnyMembahas Kitab Tafsir Klasik-Modelkarya
Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Aziz. Ada pula Dzikri Nirwana leRetia
Tafsir di Mesir: Melacak Perkembangan Tafsir Al-Quran dari Abad Klasik
hingga Moder?, ia pun tidak memasukkan karyd. Farid Wajdi ke dalam
bahasan tafsirnya.

Selain itu, ditinjau dari aspepackaging, ada tiga unsur yang disajikan
dalam tiap halaman tafsM. Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar(1) ayat yang
hendak ditafsirkan, (2) penjelasan kata/diks¥s(r al-alfaz) secara ringkas, dan
(3) penjelasan maknaafsir al-ma’ani) secara global dengan bahasa yang singkat
dan lugas. Penulisan ayat dan penjelasan maknanya tidak disusun secara
berdampingan sebagaimana yang lazim di dalafsir al-Thabari Misalnya
ketika ia menafsirkan surah al-Baqarah [2]: 1-4, yalifi/am mim sampai ayat

hum yuginun. la memulainya dengan penjelasan kata/diksfsir al-altaz) yang

Ygnaz Goldziher,Madzhab Tafsir Dari Klasik hingga Moderrterj. M. Alaika
Salamullah, Saifuddin Zuhri Qudsy dan Badruzzaman, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)

12Dzikri Nirwana memetakan perkembangan tafsir di Mesir menjadi tiga Pestama,
Fase Pembentukanagr al-takwin). Pada fase ini ia menyebutkan tokoh-tokoh mufassir seperti,
‘Amr bin ‘As, Abu Ayyub Al- Ansari (w. 51 H),Utbah bin Nudar (w. 84 H) dan lainnyaKedua,
Fase Kodifikasi (asr al-tadwin), pada fase ini di Mesir telah dibukukan kitab-kitab tafsir seperti,
Tafsir Ma’an al-Qur’an al-Nahas, TafSir Jalalain, Tafsir Abu Bakr al-Afdawi, TafSir al-Suyuti dan
Tafsir al-Khatib al-Sarbin. KetigaJase Pembaharuaragr a/-tajdid). Pada fase ini diulas karya
tafsir seperti,Tafsir al-Manar, TafSir al-Maragi, TafSir ‘Al al-Sayis, Tafsir Sayyid Qutb, TafSir
Mahmud Syaltut, TafSir Bint al-Syati’, TafSir al-Sya’rawi dan Tafsir al-Muntakhab. Lihat Dzikri
Nirwana, “Peta Tafsir di Mesir: Melacak Perkembangan Tafsir Al-Qur'an dari Abad Klasik hingga
Modern”.



terfokus pada kata: (¥if lam mim, (2) al-kitab, (3) bi al-gayb, (4) wa yugimun
al-salah, dan (5) yuginun. Setelah itu, ia menjelaskan makna global dari ayat
tersebut (al-Bagarah [2]: 1-4). Menurutnya, ayat 1-4 tersebut mengandung makna
bahwasanya Al-Qur'an adalah firman Allah yang di dalamnya berisi petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa. ciri-ciri orang bertakwa ada lpegama,
orang-orang yang beriman kepada perkara yang tidak terjangkau oleh panca
indera seperti perkara yang menyangkut dimensi ketuhanan darKedha,
orang-orang yang mendirikan sholat secara sempHletaya, orang-orang yang
menafkahkan hartanya kepada golongan yang membutuKleampat,orang-
orang yang beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah pada Muhammad
dan Nabi-nabi sebelumnya. Kelima, orang-orang yang percaya pada tkhirat.

Ada dua asumsi yang dapat dijadikan sebagai dalil hipotetif mengenai
minimnya perhatian terhadag-Mushat al-Mutassar. Pertama,Muhammad Farid
Wajdi lebih dikenal sebagai sastrawan dan tokoh pembaslara dari segi sosio-
politik dibandingkan dirinya sebagai mufassir. Hal ini tidak lepas dari perjalanan
intelektual dan karirnya yang banyak bergelut di bidang sastra dan politik. Karya-
karyanya pun didominasi oleh wacana kesusastraan dan peradaban seperti
Da’irah Ma’arif al-Qarn al-‘Isyrin, Al-Islam fi al-‘Asr al-‘limi, Nagd Kitab al-
Syi’r al-Jahili dan sebagainya. Kedua, Muhammad Farid Wajdi adalah tokoh yang
hidup pada masa antara abad 19 akhir dan awal abad 20-an. Tepatnya ia lahir pada

1875 dan meninggal dunia pada 195@Dalam catatan sejarah Mesir, pada masa

SMuhammad Farid Wajdi, a/-Mushat al-Mufassar, (Kairo: Syu’ub), him. 3

1% Abd al-Rahman al-Rafii, Bat/ al-Katah al-Syahid Muhammad Farid Wajdi, (Kairo:
Dar al-Ma’arif), him. 14.



tersebut hidup pula duo pembaharu pengarang tafsWanar. Muhammad
‘Abduh (1849-1905) darRasyid Rida (1865-1935). Sehingga karya tafsirid

Wajdi tertutup oleh popularitas kitab tafsw/-Manar yang muncul lebih dulu.
Terlebih bahwa kitale/-Manar bermula dari forum kuliah tafsir yang dipimpin
oleh Muhammad ‘Abduh.’® Selanjutnya dibuatlah majalah atau tablaid\/anar

guna memperluas kajian pemahaman seputar isi al-Quran ke seluruh
masyarakat® Hal ini sangat mungkin menjadikai-Manar dan pengarangnya
sangatlah terkenal, dan dapat berakibat tertutupnya Nam@nmad Farid Wajdi

dalam bidang tafsir Al-Qur’an di tanah Mesir atau bahkan penjuru dunia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

akan memokuskan pembahasannya pada persoalan karakteristii t&fsitrmad
Farid Wajdi, al-Mushat al-Mufassar, meliputi teknis serta sistematika
penyusunan, metode, sumber dan corak penafsiran yang dirumuskan dengan 2
pertanyaan yaitu:

1. Bagaimana karakteristik kitab tafsita/-Mushat al-Mufassar Kkarya

Muhammad Farid Wajdi ?
2. Apa alasanMuhammad Farid Wajdi menggunakan karakteristik tersebut

dalam kitab tafsiu/-Mushat al-Mufassar?

Muhammad ‘Abduh menyampaikan kuliah tafsirnya dimulai dari surat al-Fatihah
sampai surasl-Nisa’. Setelah wafatny®Muhammad ‘Abduh, kemudianMuhammad Rasyid Rida
hanya meneruskan penafsirsfuhammad ‘Abduh tanpa mengisi kuliah tafsir. Lihat M. Quraisy
Shihab, Studi Tafsir Al-Maar Karya Muhammad ‘Abduh dan M. Rasyid Rida, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1994), him. 67-68



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis melakukan

penelitian ini dengan beberapa tujuan, yaitu:

a. Untuk menganalisis serta mendeskripsikan karakteristik (teknis,
sistematika penyususnan, metode, sumber dan corak penafsiran)
kitab a/-Mushaf al-Muftassar karya Muhammad Farid Wajdi

b. Untuk mengungkap maksud Muhammad Farid Wajdi
menggunakan karakteristik tersebut dalam kitab tadsid/ushaf
al-Mufassar.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan serta
wawasan baru dalam rangka pengembangan khazanah keilmuan
khususnya ilmu pengetahuan, terutama Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir. Dan nantinya bisa

dijadikan pijakan selanjutnya mengenai penelitian yang serupa.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, studi tentang tafsir telah banyak dilakukan,
baik dari aspek ontologis, historis, maupun metodologis. Abdul Mustagim
misalnya, lewat bukunya berjuduPergeseran Epistemologi Tafsirla
menjelaskan bahwa hakikat tafsir bisa dilihat dari dua paradigma: (1) tafsir

sebagai proses dan (2) tafsir sebagai produk. Tafsir sebagai proses, menurutnya



adalah dialog komunikatif antara penafsir, teks Al-Qur'an dan konteks yang tiada
hentinya dilakukan, sehingga Al-Qur’an dapat dijadikan landasan teologis untuk
menjawab problem-problem sosial dan keagamaan sesuai kebutuhan. Sedangkan
tafsir sebagai produk adalah hasil dari proses dialektika antara penafsir, teks Al-
Qur'an dan kontek$’

Sementara tafsir dari aspek historisnya (sejarah tafsir) juga telah banyak
dilakukan. Setidaknya ada kecenderungan di kalangan pakar yang mengkaji
sejarah tafsirPertama, kecenderungan kronologis, sebagaima¥assir wa al-
Mufassirun karya Husain al-Zahabi yang di dalamnya membagi sejarah tafsir
menjadi tiga tahapar.ahap pertama, yaitu fase penafsiran Al-Qur'an pada masa
Nabi dan SahabaflTahap keduayaitu fase penafsiran al-Qur'an pada masa
Tabi’in. Tahap ketigayaitu penafsiran Al-Qur’an pada maga/win yang dimulai
dari era‘Abbasiyyah hingga moderd®

Kedua, kecendrungan dalam menafsirkan Al-Qur’an, dapat dilihat dalam
karya Ignaz Goldziher berjudul/azahibu al-TafSir al-Islami yang merupakan
terjemahan dari buku Die Richtungen der IslamicBalam buku ini Ignaz
memetakan sejarah tafsir menjadi lima bagRertama, a/-Tafsir bi al-Ma’sur
(tafsir tradisional).Kedua, a/-Tafsir i Dau’ al-°‘Aqgidah (tafsir teologis).Ketiga,

al-Tafsir fi Dau’ al-Tasawwuf al-Islami (tafsir sufistik). Keempat,a/-Tafsir 7

17 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi TafsiYogyakarta, Pustaka Pelajar,
2008), him. 23.

18 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, him. 9.



Dau’ Firaq al-Diniyyah (tafsir sektarian)Kelima, a/-Tafsir i Dau’ al-Tamaddun
al-Islami (tafsir modernis$?

Ketiga, kecenderungan paradigmatik, seperti penjelasan Abdul Mustagim
bahwa sejarah penafsiran dibagi menjadi tiga bagiRertama, Tafsir Era
Reformatif dengan Nalar MitisKedua Tafsir Era Afirmatif dengan Nalar
Ideologis, danKetiga Tafsir Era Reformatif dengan Nalar Kritis. pemetaan
tersebut berdasarkan hasil bacaannya atas penjelasan Kuntowijoyo mengenai
sejarah kesadaran keagamaan umat Islam di Indonesia yakni, era mitis, ideologis
dan ilmiah. serta sejarah perkembangan tafsir milik Ignaz Goldziher dan nalar
kritis tradisi pemikiran filsafatnya Jurgen Haberrias.

Keempat, kecendrungan spesifik tafsir era kontemporer, contohnya
pemetaan yang dilakukan oleh Sahiron Syamsudin dalam makalahpgéogi
dan Proyeksi Pemikiran Tafsir Kontemporer: Studi Atas Ide Dasar Hermeneutika
Quran’. Di dalamnya ia mengkategorisasikan sejarah al-Qur'an menjadi tiga
tipologi yaitu, (1) aliran quasi-obyektivis tradisionalis (2) aliran subyektivis (3)
quasi-obyektivis moderns.

Sementara studi tafsir dari aspek metodologinya terus dilakukan sehingga
jumlahnya pun sangat banyak. Antara lain buku karya Hassan Hanafi yang

berjudul Metode Tafsir dan Kemaslahatan Unaitlalamnya diulas metode tafsir

Pignaz Goldziher,Madzhab Tafsir Dari Klasik hingga Moderrterj. M. Alaika
Salamullah, Saifuddin Zuhri Qudsy dan Badruzzaman, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)

20Abdul Mustagim,Pergeseran Epistemologi Tafsilm. 33
21Sahiron Syamsudin, “Tipologi dan Proyeksi Pemikiran Tafsir Kontemporer: Studi Atas

Ide Dasar Hermeneutika Qur'anMakalah ISC (Islamic Short Course), di Masjid UIN Sunan
Kalijaga, Selasa 2 September 2008.
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dalam turas klasik, lalu ia memberikan kritik kelebihan dan kekurangan dari
metode tersebut. Hassan Hanfi mengklasifikasikan metode tafsir menjadi 8
macam Yyaitu, Metode Linguistik, Metode Historis, Metode Fikih, Metode
Sufistik, Metode Filosofis, Metode Dogmatis, Metode Saintifik, Metode Reformis
dan Metode Sosiaf.

Berikutnya dilihat dalam buk&tudi TafsirA/-Manar Karya Muhammad
‘Abduh dan M. Rasyid Rida yang ditulis oleh M.Quraish Shihab. Di dalamnya
Quraish Shihab menjelaskan karakteristik, kondisi sosial penulis dan perbedaan
penafsiran antarduhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida dalam kitab tafsir al-
Manar®?

Buku antologi yang ditulis oleh Sahiron dkk. Yang berju@uldi al-
Qur'an Kontemporer:Wacana Baru Berbagai Metodologi TafSi@lam buku ini
dijelaskan rekonstruksi metodologi penafsiran Al-Qur'an dan beberapa model
karakteristik penafsiran Al-Qur'an yang dilakukan oleh tokoh-tokoh penafsir
kontemporer seperti Fazlur Rahman, Riffat Hassan, Hassan Hanafi dan finnya.
Selain itu dapat ditemukan pula Antologi yang ditulis Muhammad Yusuf dkk.
Berjudul Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang BiBu.dalamnya berisi

ulasan-ulasan karakteristik kitab tafsir era kla®lk’an a/-Qur’an karya al-Farra’,

?Hasan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umdlogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2011), him. 30.

23M. Quraisy ShihabStudi Tafsir Al-Manar Karya Muhammad ‘Abduh dan M. Rasyid
Ridha,(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), him. 157.

24 Sahiron, Dkk.Studi al-Quran Kontemporer:Wacana Baru Berbagai Metodologi
Tafsir, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002)
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Jami’ al-Bayan f1 TafSir al-Qur’an kKarya al-Thabaridnwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta’'wil karya al-Baidlawi dan lainny&.

Selain itu, ada pula skripsi yang membahas metodologi kitab tafsir seperti,
Metodologi Penafsiran Muhammad Al-Amin Al-Harari Dalam Kitab Hada'iq al-
Ruh wa al-Raihan Fi Rawabi ‘Ulumu Al-Qur’aRenelitian tersebut menjelaskan
tentang karakteristik meliputi motifasi penafsiran, metodologi, epistemologi,
corak dan kekurangan serta kelebihan karya tafsir Muhammad AlI-Amin Al-
Harari?® Skripsi yang serupa sepekKarakteristik Metodologi TafsifV/a’an al-
Qur’an Karya Al-Farra yang ditulis oleh Abdul Az# dan A/-Tafsir Munir Fi
‘Agidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj Karya Wahbah Zuhaili: Studi Analisis
Terhadap Metodologi Penafsiran Al-Qur'an yang ditulis oleh Ratna Ulfatul
Faudiyalh?®

Sementara untuk penelitian tentang farid wajdi, sejauh penelusuran penulis
ada dua buku yang membahas tentang diriRgatama,buku yang ditulis oleh
Muhammad Rajab al-Bayumi yaitu Muhammad Farid Wajdi: al-Katib al-Islami

wa al-Mufakkir al-Mausu’i. Buku ini secara spesifik, hanya membahas biografi

SMuhammad Yusuf, MA. Dkk,Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu,
(Yogyakarta: Teras, 2004)

26Aeni Nahdiyati, “Metodologi Penafsiran Muhammad Al-Amin Al-Harari dalam Kitab
Hada’iq al-Ruh wa al-Raihan Fi Rawab ‘Ulum Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015.

ZIAbdul Aziz, “Karakteristik Metodologi TafsiMa’an al-Qur’an Karya al-Farra”}
SkripsiFakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006.

%Ratna Ulfatul Faudiyah, Al-Tafsir Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-
Manhaj Karya Wahbah Zuhaili; Studi Analisis Terhadap Metodologi Penafsiran Al-Qur'an”,
SkripsiFakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2005.
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Muhammad Farid Wajdi dan perjalanan hidupnya sebagai tokoh pemimpin
revolusioner?

Kedua, buku Manahij al-Mufassirin karangan Mani’ ‘Abd al-Halim
Mahmud Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhangydi dalamnya ia
menjelaskan dengan sangat ringkas 53 metodologi tokoh penafsir Al-Qur’an salah
satunyaMuhammad Farid Wajdi. Ulasannya terhadap metode yang digunakan
Farid Wajdi pun terlalu ringkas. la hanya menjelaskan balfaeid Wajdi
menggunakan metode yang tepat dan lurus kemudian ia memberikan contoh

penafsirannyd’

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakalorafy reserach),
yaitu penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa buku,
jurnal, artikel maupun bacaan lainnya yang terkait dengan topik pembahasan.
2. Sumber Data
Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi dua bagianPertama, Sumber Primer,yakni
melakukan proses penelitian dengan merujuk langsung karya tafsir

Muhammad Farid Wajdi berupa kitab a/-Mushaf al-Mufassar. Kedua,

2% Abdurrahman al-Rafi’i, Bat/ al-Kafah al-Syahid Muhammad Farid Wajdi, (Kairo: Dar
al-Ma’arif)

30Mani’’ Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Kitab al-Misri,
2000), him. 369.
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Sumber Sekunder, adalah dengan menggunakan literatur, artikel dan jurnal
yang terkait dengan studi kitab tafsir.
3. Metode Perolehan Data
Selain memperoleh data dengan cara manual seperti buku-buku, jurnal
dan berbagai penelitian yang sudah dilakukan. Penulis juga menggunakan
sistem digital seperti Aplikasi Maktabah Syamilah. Demikian juga digunakan

pencarian data melalui media internet.

4. Metode Olah dan Analisis Data

Sebab yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah
persoalan karakteristik (teknis,gaya bahasa, sistematika, metode, sumber dan
corak) tafsirFarid Wajdi yang menggunakan dua domain, yakni eksternal dan
internal, maka metode yang ditempuh adalaértama, metode deskriptif-
analisis. Metode ini dilakukan untuk mengulas wilayah ‘bagaimana’ teknis dan
sistematika penyusunan, metode, sumber dan corak penafsirdm@tia,
metode hermeneutik berdasarkan hubungan triadik (teks-reader/author-audien).
Metode ini ditujukan untuk mengulas wilayah ‘mengap#’ Farid Wajdi
menggunakan teknis dan sistematika penyusunan tafsirnya seperti itu. untuk
mengetahui hal tersebut tidaklah mungkin hanya mencukupkan pada analisis
permukaan teks, melainkan dibutuhkan analisis tentang relasi antara tafsir

tersebut dengan konteks masyarakat saat itu.

F. Sistematika Pembahasan
Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah

tentang pemilihan tema skripsi ini. lalu rumusan masalah sebagai penentu fokus
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kajian agar masalah yang dibahas tidak meluas. Dilanjutkan dengan penjelasan
tentang penjelasan tujuan, manfaat penelitian serta telaah pustaka yang
didalamnya akan di ulas tentang literatur-literatur, artikel dan artikel terdahulu.

Selain itu, dijelaskan pula metode penelitian yang berguna menjelaskan langkah-
langkah teknis penulis dalam proses penelitian. Poin terakhir adalah sistematika

pembahsan sebagai acuan sistematis dalam penyusunan isi skripsi.

Bab dua berisi penjelasan mengenai tinjauan umum karakteristik kitab
tafsir, yang di dalamnya dipaparkan antara lain, pembahasan konsep karakteristik
tafsir. Lalu memaparkan teori Islah Gusmian yakni teori karakteristik domain
dalam penelitian tafsir. Teori ini akan menjddimeworkpada penelitian kitab

disini.

Sedangkan bab tiga berisi pembahasan tentang bidguafimmad Farid
Wajdi. Pembahasan di dalamnya meliputi latar belakangidiphn, latar
belakang pendidikan, kondisi sosio-politik lingkungannya dan dijelaskan pula
karya-karya atas produktivitasnya semasa hidupnya. Selain itu dijelaskan pula

perkembangan tafsir di wilayah Mesir.

Bab empat berisi pembahasan tentang karakteristik tafdifushat —al-
Mufassar. Baik dari segi gambaran tentang objek material penelitian, yakni
gambaran umum mengenai kitabMushat al-Mutfassar. Ada empat poin yang
akan dibahas dibahas di dalamnya yaitu Sejarah kitab, metode penulisan, metode
penyajian dan corak penafsiran. Kemudian akan dijelaskan pula alasan

penggunaan metode dan berbagai kecendrungan yang mempengaruhinya dalam



15

menafsirkan serta ciri khas kitab. Selain itu akan dijelaskan mengenai

karakteristik tafsir alAfushat al-Muftassar.

Bab lima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang di dalamnya
menjelaskan jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah. Kemudian penulis
juga memberikan saran tentang penelitian ini kepada pembaca maupun peneliti

selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu, maka
sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan dapat disimpulkan bahwa
karya tafsirM. Farid Wajdi, al-Mushaf al-Muftassar, memiliki karakter dan peran
penting dalam dinamika tafsir Al-Qur’an, khususnya di Mesir.

Pertama, karakter khasi/-Mushaf al-Mufassar tercermin pada dua aspek:
(1) postur tafsir yang simpel dan lugas dengan corak telsigsld yang
dikemas secarajmali. Postur tafsirnya yang simpel dan lugas tersebuttdapa
ditengarai pada setiap bahasan tafsirnya selalu disajikan dalam satu halaman
tuntas, tidak lebih. Selain itlgyout penulisan dan penyajian tafsirnya pun lebih
berorientasi pada kemudahan dan kenyamanan bagi pembaca, yakni adanya
penempatan secara proporsional antara teks ayat yang hendak ditafgifian,
al-alfaz dan tafsir al-ma’ani. teks ayat disajikan secara mushafi, sementata
al-alfaz ditempatkan persis di bagian samping sebaganmisy, sedangkamafsir
al-ma’ani ditempatkan di bagian bawah sebagai tafsiran makna ayat secara global,
(2) struktur dan gaya bahasa tafsir yang sederhana. Bahasa tafsir yang lugas, tidak
bertele-tele. Bahkan kerap menggunakan struktur kebahasaan Al-Quran itu

sendiri.
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Kedua, penggunaan karakter postur dan bahasa tafsir yang simpel dan
lugas tersebut, di satu sisi bisa dikatakan sebagai kritik atas tradisi tafsir sebelum-
sebelumnya, dan di sisi lain sebagai bagian dari strMediarid Wajdi dalam
konteks persaingan “pasar konsumsi tafsir” di Mesir. Dikatakan sebagai kritik atas
tradisi tafsir sebelum-sebelumnya lantaran kenyataan bahwa karya-karya tafsir
terdahulu—yang umumnya tebal dan berjilid-jilid—cenderung bertele-tele
uraiannya sehingga menjenuhkan dan membuat pembaca kesulitan untuk
membacanya, apalagi memahaminya. Sedangkan dikatakan sebagai strategi dalam
persaingan “pasar konsumsi tafsir’ karena kenyataan bahwa minat masyarakat
Mesir terhadap tafsir kala itu cukup tinggi. Namun minat tinggi mereka
dihadapkan dengan kondisi kitab-kitab tafsir terdahulu yang tebal, berjilid-jilid,
uraiannya bertele-tele. Sehingga mereka membutuhkan karya tafsir yang simpel,

praktis dan lugas pembahasannya.

B. Saran

Kajian mengenaMuhammad Farid Wajdi khususnya pada bidang tafsir
Al-Quran masih sangatlah minim. Oleh sebab itu, guna memperluas wacana
dalam bidang ilmu tafsir maka karya-kanyh Farid Wajdi baik kitab a/-Mushaf
al-Muftassar atau Dirasat ‘an al-Qur’an dapat menjadi alternatif yang baik untuk
difahami lebih lanjut. Selain itu penulis juga berharap ada civitas akademik lain,
berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pemikiran-
pemikiran M. Farid Wajdi dalam khazanah perkembangan Al-Quran di era

modern.
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